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ABSTRAK 
 
Muhammad Sadikin, (2019): Analisis Kemampuan Guru Ekonomi 
Menerapkan Teknik Umpan Balik di 
Sekolah Menengah Atas Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan guru teknik guru 
ekonomi dalam umpan balik siswa di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan 
siswa dalam mengingat pelajaran yang telah di pelajarinya serta kurangnya 
motivasi siswa terhadap pelajaran ekonomi. Subjek yang dibahas disini adalah 
guru ekonomi, sedangkan  objek penelitian ini adalah kemampuan guru ekonomi 
menerapkan teknik umpan balik. Sampel dalam penelitian ini adalah 1 orang guru 
dan 5 siswa. Penentuan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan 
rumus   
 
 
          Berdasarkan hasil penelitian di temukan analisis guru 
ekonomi dalam teknik umpan balik siswa di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru dapat dilihat dari empat indikator yakni guru melaksanakan 
apersepsi, memanfaatkan alat bantu yang akseptabel, memilih bentuk motivasi 
serta menggunakan metode yang bervariasi secara keseluruhan di kategorikan 
“cukup baik” sebesar 69% pada rentang 60-69%.  
 
Kata kunci: Guru Ekonomi, Umpan Balik 
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ABSTRACT 
  
Muhammad Sadikin, (2019):The Analysis Competiton of Economic Teacher 
in Aplication Feedback Techniques at Senior 
High School, Datuk Batu Hampar Pekanbaru  
This research aimed at knowing The Analysis Competiton of Economic 
Teacher in Aplication Feedback Techniques at Senior High School, Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru. It was instigated by the low of student in memorizing the 
lesson they have learned and the lack of student motivation for economics subject. 
Subject of this research were economic teacher. And the object of this research 
were competiton of economic teacher in aplication feedback techniques. Sample 
of this research were teacher and five student. The determinant of informant in 
this research using Purpose Sampling technique. Observation, interview and 
documention were the techniques of collecting the data. The data analysis in this 
research by using   
 
 
          formula. Based on the result of the research 
finding that The Analysis Competiton of Economic Teacher in Aplication 
Feedback Techniques at Senior High School, Datuk Batu Hampar Pekanbaru, it 
could been seen from four indicator, they were: the teacher carries our 
appercetion, ulitize accepteable tools, choose a form of motivation and using 
variation method, overall, it was on “ Pretty Good” category or 69% on the 
arrange between 60-69%. 
Keywords: Economic Teacher, Feedback 
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 ملخص
): تحليل معلمي مادة الاقتصاد في تقنية ردود الفعل لدى 2019محمد صادقين، (
 بكنباروتلاميذ المدرسة الثانوية داتوك باتو همفار 
    
يهدف ىذا البحث لمعرفة تقنية معلمي مادة الاقتصاد في ردود الفعل لدى 
. أما خلفية ىذا البحث فهي انخفاض بكنباروداتوك باتو همفار تلاميذ المدرسة الثانوية 
قدرة التلاميذ في تذكر الدروس التي تم تدريسها وقلة دافعية التلاميذ في تعلم مادة 
أفراده معلمو مادة الاقتصاد وموضوعو تقنية المعلمين في ردود الفعل لدى  الاقتصاد.
معاينة لتحديد المخبرين، استخدم تقنية وعينتو معلم واحد وخمسة تلاميذ. و  التلاميذ.
. ولجمع البيانات، استخدم طريقة الملاحظة والمقابلة والتوثيق. ولتحليل البيانات، ىادفة
 P  %001 x استخدم رمز
 
معلمي مادة الاقتصاد في . بناء على نتيجة البحث، وجد تحليل 
بكنبارو يمكن أن ينظر تقنية ردود الفعل لدى تلاميذ المدرسة الثانوية داتوك باتو همفار 
إليو من أربعة مؤشرات، وىي: نفذ المعلم الإدراك واستخدم الأدوات المقبولة واختار 
على شكل من أشكال الدافعية واستخدم الطرق التعليمية المتنوعة. ويتم تصنيف كلها 
 أنها جيدة. 
 معلم مادة الاقتصاد، ردود الفعلالكلمات الأساسية: 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Kegiatan belajar mengajar merupakan interaksi yang terjadi antara guru dan 
siswa untuk mencapai tujuan. Suatu tujuan belajar mengajar yang terjadi karena 
usaha guru, berupa pengetahuan dan kemampuan/keterampilan. Sedangkan tujuan 
yang merupakan pengiring karena usaha atau potensi murid, seperti faktor 
kecerdasan, berfikir kritis dan kreatif. Kegiatan dua pihak tersebut memberikan 
umpan balik, baik bagi guru maupun murid. 
Kemampuan guru tentang umpan balik penting untuk anak agar ia dapat 
belajar lebih baik. Jika guru tidak mengatakan kepada siswa bagaimana hasil 
pekerjaannya, bagaimana siswa dapat mengetahui tentang kemajuannya, 
bagaimana mereka dapat mengetahui tentang apa-apa yang telah mereka kuasai 
dan bidang mana dari pekerjaannya yang perlu perbaikan. Siswa sama dengan 
orang dewasa, semua orang memerlukan pujian bilamana bekerja baik dan perlu 
mengetahui yang buruk dari pekerjaan apabila bekerja buruk. Berikut ini ayat 
yang menjelaskan tentang umpan balik : (QS. Al-Baqarah: 31-33) 
ََىَّهَعَوَََوَدآَََءب ًَ ْسلأاَبَهَّهُكَََُّىثََْىُهَضَرَعََىهَعََِةَكِئلا ًَ ْناَََلَبَقفَيَُِىِئبَْ َأََِءب ًَ َْسِأبََِءلاُؤَهٌََْ ِإََُْىحُْ ُكٍَََ ِيقِدبَصَ(13)َاُىنَبقَ
َََك بَحْبُسَََلاَََىْهِعََبَُنَِلاإَبَيَبََُح ًْ َّهَعَََكََِّإَََثَْ َأََُىِيهَعْناَََحْناَُىيِكَ(13)َََلَبقَبَيََُوَدآََْىُهْئِب َْ َأََْىِِهئب ًَ َْسِأبَب ًَّ ََهفََْىَُهَأبَْ َأَ
َْىِِهئب ًَ َْسِأبَََلَبقََْىََنأََُْمَقأََْىُكَنَيَِِّإََُىَهَْعأَََبْيَغََِتاَوب ًَ َّسناََِضْرلأاَوََُىَهَْعأَوَبَيٌَََ وُدُْبجَبَيَوََُْىحُْ ُكٌَََ ى ًُ ُحْكَجَ(11) 
Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para malaikat, lalu berfirman, 
"Sebutkanlah nama benda-benda itu jika kalian memang orang-orang yang 
benar!" Mereka menjawab, "Maha suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui 
selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, sesungguhnya 
Engkaulah Yang Maha Mengetahui lagi Maha bijaksana." Allah berfirman, "Hai 
Adam, beri tahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini." Maka setelah 
diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda itu. Allah berfirman, 
 2 
"Bukankah sudah Ku-katakan kepada kalian, bahwa sesungguhnya Aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kalian lahirkan 
dan apa yang kalian sembunyikan?"
1
 
 
Ada 4 aspek penting mengenai ayat Al- Baqarah 31-33 yaitu: a. Pengajaran 
dari Allah SWT kepada Nabi Adam As. Allah sebagai pendidik, dan Nabi Adam 
sebagai peserta didik. b. Aspek bahan ajar, yaitu nama-nama benda seluruhnya 
yang ada di alam raya ini. c. Bentuk umpan balik, yaitu perintah Allah kepada 
Adam agar menginformasikan kembali ilmu yang pernah diajarkan kepadanya di 
hadapan para Malaikat. Ini mirip seperti ujian plus asistensi. d. Aspek hasil umpan 
balik. Tampil dalam bentuk penguasaan Nabi Adam secara prima terhadap 
pengetahuan yag telah diajarkan Allah kepadanya. 
Menurut Suharsimi Arikunto dalam bukunya menyatakan bahwa umpan 
balik adalah segala informasi baik yang menyangkut output maupun transformasi. 
Dalam hal ini lulusan yang kurang bermutu dan tidak memenuhi harapan, 
sedangkan transformasi yang di maksud adalah segala hal yang menunjang dalam 
proses belajar mengajar.
2
 Kondisi belajar yang menyenangkan akan ditandai 
dengan adanya umpan balik yang baik dari siswa  didalam kelas. Tentunya guru 
percuma saja sibuk menyampaikan bahan ajar, sementara murid asyik dengan 
kegiatannya sendiri. Dalam kondisi belajar tanpa umpan balik dari siswa   kepada 
guru dalam proses belajar yang menjemukan dan akan berpengaruh pada hasil 
belajar siswa. Bagaimana mungkin siswa akan dapat menguasai materi ajar 
dengan baik jika perhatian siswa dalam belajar tidak dapat dipertahankan guru. 
                                                             
1Departeman Agama Republik Indonesia, AL-Qur’an dan Terjemahannya 
2
Suharsimi Arikunto, Dasar-DasarEvaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. BumiAksara, 2005), 
h. 4 
 3 
Oleh sebab itu, pentingnya guru dalam menerapkan umpan balik siswa tergantung 
bagaimana kemampuan yang dilakukan guru dalam mengajar. 
Abuddin Nata mengatakan bahwa umpan balik dalam pembelajaran 
membuat guru mengetahui sejauh mana anak didiknya berhasil menangkap dan 
memahami apa yang sudah disampaikan.
3
 Kemampuan guru menerapkan umpan 
balik untuk mengetahui seberapa jauh materi yang disampaikan dapat dipahami 
anak, ini menjadikan titik tolak apakah pembelajaran dapat diteruskan atau tidak. 
Hal ini dapat diketahui selama proses pembelajaran, baik sebelum, saat 
berlangsung, sampai pada akhir. 
Umpan balik yang di terapkan guru dalam mendapatkan umpan balik siswa 
dilakukan dengan beberapa teknik, antara lain: 
1. Proses memancing apersepsi peserta didik 
2. Memanfaatkan bahan ajar yang tepat 
3. Memilih bentuk motivasi yang akurat 
4. Meggunakan metode yang bervariasi.
4
 
Umpan balik yang diterapkan kepada siswa selama pelajaran berlangsung 
ternyata bermacam-macam, tergantung dari rangsangan yang diberikan oleh guru. 
Rangsangan yang diberikan guru bermacam-macam dengan tanggapan bermacam-
macam pula dari anak didik. Rangsangan guru dalam bentuk tanya, maka 
tanggapan siswa dalam bentuk jawab. Maka jadilah interaksi dalam bentuk tanya 
jawab juga. Tetapi interaksi yang terakhir ini, siswa yang bertanya dan guru yang 
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menjawab atas masalah yang diajukan oleh siswa setelah diberikan bahan 
pelajaran. 
Siswa sering lupa terhadap pelajaran yang telah di pelajarinya. Dengan ini, 
guru bisa mengingatkan siswa tentang pelajaran yang telah berlalu baik dengan 
menggunakan pertanyaan atau semacam kuis. Ini dilakukan untuk memancing 
ingatan siswa setiap materi ajar yang disampaikan guru. Proses penggunaan bahan 
ajar yang menarik juga perlu digunakan untuk menarik minat siswa dalam 
pelajaran seperti penggunaan media yang ada di sekolah tersebut. 
Tujuan pembelajaran dari inti yang  disampaikan guru adalah pemahaman 
siswa dalam belajar, agar siswa paham atas apa yang disampaikan guru tentunya 
siswa dapat mengikuti pelajaran dengan baik. Di sekolah tingkat kejenuhan siswa 
dalam belajar perlu diperhitungkan, oleh sebab itu guru harus mampu 
memberikan dorongan atau motivasi kepada siswa pada saat pembelajaran 
berlangsung. Motivasi yang dilakukan dapat digunakan dalam berbagai macam 
cara guru dan proses pemberian motivasi dapat dilakukan pada saat siswa tidak 
konsentrasi lagi terhadap pelajaran. Motivasi merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan umpan balik siswa, karena dimana siswa yang termotivasi dalam 
akan membuat tujuan pembelajaran tercapai dan guru mudah dalam 
menyampaikan materi ajar. 
Siswa juga kurang menyerap materi dasar dalam pembelajaran tersebut 
karena mereka mengangap pelajaran yang telah berlalu tidak perlu dipelajari lagi 
dan penggunaan metode yang tidak bervariasi membuat siswa jenuh dalam 
belajar. Inilah semestinya bagaimana kemampuan guru menerapkan umpan balik 
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agar siswa dapat memahami materi dengan baik sehingga tidak akan menyulitkan 
siswa dimateri selanjutnya dan dapat membuat hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik lagi. Dari hasil penelitian yang  peneliti lakukan di Sekolah Menengah Atas 
Datuk Batu Hampar Pekanbaru tersebut maka ada beberapa masalah yang timbul, 
sebagai berikut: 
1. Guru kurang mengingatkan siswa terhadap pelajaran yang telah di pelajari 
sebelumnya 
2. Guru kurang memanfaatkan bahan ajar yang ada dalam mengajar guna untuk 
meningkatkan pemahaman belajar siswa 
3. Guru kurang memilih bentuk motivasi kepada siswa dalam proses belajar-
mengajar. 
4. Guru kurang  menggunakan metode yang bervariasi dalam setiap materi ajar 
dalam mengurangi kejenuhan belajar siswa 
Dari permasalahan di atas guru perlu menerapkan teknik umpan balik, 
karena teknik ini bertujuan untuk meningkatkan efektifitas belajar siswa supaya 
tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan yang di harapkan maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat judul tentang “Analisis Kemampuan Guru Ekonomi 
Menerapkan Teknik Umpan Balik di Sekolah Menegah Atas Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru”. 
B. Penegasan Istilah 
Penegasan istilah ini digunakan untuk menghindari kesalahan dalam 
memahami judul penelitian, beberapa istilah perlu di tegaskan maknanya secara 
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perkata, istilah-istilah yang perlu di berikan penegasan pengertiannya terdapat 
dalam judul ini adalah: 
1. Guru 
Guru adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya mengajar. Selain 
tugas utama mengajar, tugas lain seorang guru yaitu melaksanakan 
administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis 
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
5
 Dalam proses 
pembelajaran guru harus dapat menyampaikan materi ajar sampai siswa paham 
dengan pelajaran dan adanya interaksi timbal balik antara guru dan siswa guna 
mencapai tujuan pembelajaran. 
2. Umpan Balik 
Umpan balik adalah informasi yang berkenaan dengan kemampuan siswa 
dan guru guna lebih meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh keduanya, 
baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam pelatihan keterampilan siswa. 
Informasi yang dimaksud adalah berkaitan dengan apa sudah dilakukan, 
bagaimana hasilnya, dan apa yang harus dilakukan untuk memperbaikinya.
6
 
Umpan balik sangat penting di lakukan karena disitulah guru dapat menilai 
sejauh mana siswa dapat memahami pelajaran hingga memperoleh 
pengetahuan atas apa yang dipelajarinya. 
C. Fokus Permasalahan 
Berdasarkan latar belakang masalah maka penulis memfokuskan pada 
”Analisis Kemampuan Guru Ekonomi Menerapkan Teknik Umpan Balik Pada 
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Mata Pelajaran Permintaan dan Penawaran Di Sekolah Menengah Atas Datuk 
Batu Hampar Pekanbaru”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus permasalahan maka penulis merumuskan permasalahan 
dalam penelitian ini sebagai berikut: Bagaimana Kemampuan Guru Ekonomi 
Menerapkan Teknik Umpan Balik Di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini berdasarkan rumusan masalah yaitu 
untuk mengetahui Kemampuan Guru Ekonomi Menerapkan Teknik Umpan 
Balik di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru.  
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis  
1) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan guru ekonomi 
dalam teknik umpan balik siswa khususnya, dan pembaca pada 
umumnya. 
2) Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan mengenai 
pentingnya umpan balik siswa bagi studi pendidikan ekonomi khususnya, 
dan pembaca pada umumnya. 
 
 
 
 8 
b. Manfaat Praktis  
1) Manfaat Bagi Siswa 
Untuk memperoleh pengalaman dan pemahaman dari proses 
umpan balik yang diberikan sehingga dapat berpengaruh juga pada hasil 
evaluasi yang di peroleh siswa. Karena proses yang maksimal akan 
menghasilkan suatu hasil yang maksimal pula. 
2) Manfaat Bagi Guru 
Untuk mengetahui sejauh mana bahan yang diajarkan sudah dapat 
diterima siswa dan untuk mengetahui bagian-bagian mana dari bahan 
pelajaran yang belum dikuasai siswa.  
3) Manfaat Bagi Sekolah 
Dapat memberikan sumbangan yang bermanfaat bagi sekolah atau 
lembaga serta meningkatkan kualitas dalam rangka perbaikan 
pembelajaran sehingga bisa meningkatkan mutu pendidikan. 
4) Manfaat Bagi Peneliti 
Setelah  hasil penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik kiranya 
peneliti juga dapat mempraktikkan penelitian ini untuk meningkatkan 
kemampuan serta pengetahuan dalam hal keguruan serta juga dapat 
menambah referensi bagi peneliti selanjutnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
 
A. Konsep Teoritis 
1. Kemampuan Guru Menerapkan Teknik Umpan Balik 
Kemampuan guru dalam proses pembelajaran berhubungan erat dengan 
bagaimana cara guru menerapkan teknik umpan balik  dalam proses belajar-
mengajar, yang mencakup kemampuan menerapkan keterampilan dasar 
mengajar  dan keterampilan mengembangkan berbagai model pembelajaran  
yang dianggap mutakhir.
7
  
Untuk menunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran tersebut, 
tentunya setiap guru harus meningkatkan kemampuannya, baik melalui 
keikutsertaan dalam berbagai pelatihan, seminar, lokakarya, maupun 
melakukan studi penelitian kependidikan seperti Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Melalui aneka kegiatan tersebut, guru dapat mengembangkan keahlian 
mengajar yang meliputi: strategi dan teknik mengajar, meningkatkan disiplin 
kelas, dan menerapkan prinsip-prinsip pengajaran yang mampu menginsipirasi 
perkembangan kognitif siswa. Di samping itu, guru juga harus bisa 
memperoleh umpan balik (feed back) berupa masukan dari siswa dan guru lain 
tentang cara mengajarnya selama ini agar ia dapat memperbaikinya.
8
 
Menerapkan umpan balik bisa di buat lebih segera dan berlanjut terus 
dengan menggunakan anak didik dalam proyek-proyek dan simulasi-simulasi 
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penuh makna. Jika bahannya benar-benar bermakna anak didik akan 
termotivasi secara instrinsik untuk melakukan lebih baik,  yang pada gilirannya 
dia akan termotivasi memperhatikan dan bahkan mencari sendiri umpan balik 
yang lebih detail.  Dengan kata lain, jika Anda peduli dengan apa yang Anda 
lakukan, pada sat pengujian pun Anda akan bisa menghadapinya dengan 
tenang.
9
 
Menerapkan teknik umpan balik adalah perilaku guru untuk membantu 
setiap siswa yang mengalami kesulitan belajar secara individu dengan cara 
menanggapi hasil kerja siswa sehingga lebih menguasai materi yang 
disampaikan oleh guru. Umpan balik yang dilakukan guru antara lain 
memberikan penjelasan terhadap kesalahan yang dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Umpan balik adalah koreksi terhadap jawaban-jawaban atas respon 
siswa dalam mengerjakan tes atau latihan. Umpan balik adalah suatu proses 
dengan hasil atau akibat dari suatu respon untuk mengontrolnya.
10
 
Suke silverius mengatakan umpan balik adalah pemberian informasi 
yang di peroleh dari tes atau alat ukur lainnya kepada siswa untuk memperbaiki 
atau meningkatkan pencapaian/hasil belajarnya.
11
 Guru harus memperhatikan 
ada atau tidaknya diperhatikan siswa dalam mengajar. Oleh sebab itu bila 
dalam proses belajar, anak-anak memiliki perhatian penuh pada bahan-bahan 
pelajaran, maka hasil belajar akan lebih meningkat. Sebab dengan penuh 
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perhatian, ada konsentrasi yang pada gilirannya hasil belajar akan lebih 
berhasil dan tidak mudah lupa. Hal itu karena proses belajar merupakan sebuah 
interaksi yang terjadi antara siswa dan guru.
12
 
Kemampuan guru menerapkan teknik umpan balik mempengaruhi siswa 
memperoleh penguatan (konfirmasi) saat perasaan puas atas  prestasi yang 
ditunjukakan. Hal ini terjadi jika prestasinya tepat. Tapi sebaliknya, jika 
prestasinya jelek, perasaan tidak puas maupun tidak senang itu bisa saja  
diperoleh dari guru (eksternal) atau dari diri sendiri.
13
 
Kemampuan guru menerapkan teknik umpan balik di perlukan untuk 
meningkatkan efektivitas proses sebuah sistem pembelajaran. Umpan balik 
berisi informasi yang dapat di jadikan sebagai masukan atau input untuk 
memperbaiki kelemahan-kelemahan yang terjadi pada setiap komponen dalam 
sistem pembelajaran. Umpan balik dapat digunakan sebagai fasilitas untuk 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.
14
 
Dengan uraian tersebut dapat dikemukakan kesimpulan, bahwa umpan 
balik (feedback) adalah informasi yang berkenaan dengan kemampuan siswa 
dan guru guna lebih meningkatkan kemampuan yang dimiliki oleh keduanya, 
baik dalam konteks pembelajaran maupun dalam pelatihan olahraga. Infromasi 
yang dimasud adalah berkaitan dengan apa yang sudah dilakukan, bagaimana 
hasilnya, dan apa yang harus dilakukan untuk memperbaikinya. 
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2. Indikator-Indikator Kemampuan Guru Menerapkan Teknik Umpan 
Balik 
 
Didin budiman mengatakan ada beberapa indikator yang termuat dalam 
proses menerapkan umpan balik. Berikut indikator yang terdapat dalam proses 
menerapkan  umpan balik: 
a. Guru menyampaikan hasil belajar kepada anak didik. Guru yang baik harus 
berterus terang dalam memberikan hasil belajarnya kepada anak didik. 
Tentunya dengan cara yang bijak agar tidak membuat anak merasa semakin 
bersalah. 
b. Guru konsistensi dalam menerapkan umpan balik. Konsistensi terhadap 
ucapan dan perilaku guru sangat penting untuk diperhatikan, jangan sampai 
umpan balik yang diberikan guru membuat anak bingung karena berubah-
ubah. Misalnya dengan hasil belajar anak didik yang sama tetapi mendapat 
umpan balik yang berbeda dari guru mereka. Konsistensi di sini juga 
berhubungan dengan waktu, lakukan pembiasaan menerapkan umpan balik 
segera mungkin agar anak juga terbiasa dengan menerima umpan balik 
tersebut. 
c. Komunikasi. Dalam pembelajaran hendaknya terdapat komunikasi dua arah 
antara guru dengan anak didik, dengan begini anak akan aktif dan guru 
dapat menerapkan umpan balik terhadap aktivitas mereka.
15
 
Menurut Kulhavy & Stock beberapa prinsip yang harus dipegang oleh guru 
saat memberikan umpan balik kepada siswa adalah:  
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a. Berikan umpan balik sesegera mungkin  
Sebaiknya umpan balik diberikan sesegera mungkin agar bila siswa harus 
memperbaiki kinerja (performa) dapat juga dilakukannya sesegera mungkin 
sebelum kekeliruan/kesalahan siswa berlarut-larut dan melekat. Begitu pula bila 
siswa telah menunjukkan performa yang bagus, maka mereka akan mengerti 
bahwa ia harus mempertahankan performanya itu dan ia tahu bahwa ia telah 
belajar dengan benar. 
Berikan umpan balik yang spesifik 
Umpan balik yang diberikan harus spesifik sehingga siswa mengerti apa yang 
dimaksud oleh guru. 
b. Berikan umpan balik sesuai tingkat perkembangan anak  
Beberapa guru seringkali memberikan umpan balik yang tidak sesuai dengan 
tingkat perkembangan anak. Misalnya, umpan balik yang diberikan terlalu 
banyak pada saat bersamaan, sehingga siswa-siswa tersebut kesulitan 
menanganinya. 
c. Berikan penghargaan (reward) bersama umpan balik positif 
Guru sebaiknya memberikan umpan balik positif pada performa yang sudah 
bagus, berikanlah sekaligus bersama-sama dengan penghargaan (reward. 
d. Bantulah siswa untuk tetap fokus pada proses, bukan pada hasil  
Guru meminta siswa mengoreksi performa mereka melalui balikan, maka 
buatlah mereka tetap berfokus pada proses yang harus mereka koreksi, bukan 
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ingin cepat-cepat menuju hasil akhir. Yakinkan mereka untuk benar-benar 
memahami dan melakukan langkah-langkah secara tepat.16 
Ada empat indikator yang dihubungkan dengan kredibilitas pemberi 
umpan balik yaitu: (a) persepsi penerima umpan balik terhadap karakteristik 
pemberi umpan balik seperti kurangnya rasa percaya dan hormat, kurangnya 
tingkat pengetahuan, kurangnya pengalaman; (b) pengamatan penerima umpan 
balik terhadap tingkah laku pemberi umpan balik misalnya kurangnya 
perhatian, menjaga jarak, jeleknya keterampilan hubungan interpersonal; (c) isi 
dari umpan balik seperti menitiberatkan umpan balik pada hal yang kurang 
perlu, atau umpan balik yang tidak sesuai dengan kenyataan; (d)metode 
penyampaian umpan balik seperti bersifat menghakimi, diberikan dalam 
konteks kelompok.
17
 
Menurut Ratna Wills Dahar indikator mengenai kemampuan guru 
menerapkan teknik umpan balik memberikan bentuk penguatan dengan cara-
cara yang digunakan guru dalam bentuk tes atau mengamati perilaku siswa 
yang menjadi petanda bagi siswa bahwa ia telah mencapai tujuan belajar 
sehingga harapan yang muncul pada permulaaan tindakan belajar yang telah di 
penuhi.
18
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3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Guru Menerapkan 
Teknik Umpan Balik 
 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi menghambat kemampuan 
guru menerapkan teknik umpan balik sebagai berikut: 
a. Kurangnya kemampuan guru dalam menerapkan umpan balik dan 
pengetahuan tentang cara menerapkan umpan balik yang membangun 
b. Kurangnya rasa percaya diri guru dalam menyampaikan umpan balik 
terutama bila umpan balik yang disampaikan berupa komentar negatif, 
diakibatkan rasa kasihan atau adanya kedekatan relasi terhadap siswa. 
c. Kurangnya waktu yang tersedia untuk proses menerapkan umpan balik 
dalam diskusi tutorial kemudian berdampak pada berkurangnya waktu 
interaksi antar guru dan siswa 
d. Persepsi guru mengenai umpan balik yang belum sesuai dengan siswa yang 
menerima umpan balik.
19
 
Abuddin Nata mengemukakan bahwa setidaknya terdapat empat faktor 
yang berkaitan dengan umpan balik. Berikut adalah keempat faktor-faktor 
tersebut:  
a. Faktor pengajaran 
Dalam hal pembelajaran di sekolah, dapat kita artikan bahwa guru 
bertugas sebagai pendidik yang memiliki tanggung jawab untuk mengasuh, 
mengajar, dan mendidik anak didiknya yang berperan sebagai murid. 
Umpan balik diperlukan oleh guru sebagai pendidik untuk dapat membantu 
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mengetahui tingkat keberhasilan dan kegagalan dalam pembelajaran. 
Sehingga guru dapat melakukan tindak lanjut terhadap prestasi atau hasil 
belajar tersebut. 
b. Faktor bahan ajar 
Sebagai pendidik, guru hendaknya menunjukkan bahwa materi umpan 
balik dibatasi pada hal-hal yang memang sudah diajarkan, dan tidak 
menjangkau pada hal-hal yang belum diajarkan. Berikan materi sesuai 
dengan tingkat pemahaman dan tahap perkembangan anak. Hal ini akan 
membantu anak didik memahami apa yang disampaikan guru. Kemampuan 
guru dalam merancang ataupun menyusun bahan ajar menjadi hal yang 
sangat berperan dalam menentukan keberhasilan proses belajar adan 
pembelaran melalui sebuah bahan ajar. 
c. Faktor bentuk umpan balik 
Umpan balik yang diberikan oleh anak didik selama pelajaran 
berlangsung ternyata bermacam-macam, tergantung darai rangsangan yang 
diberikan oleh guru. Rangsangan yang diberikan oleh guru bermacam-
macam puala tangggapan dari anak didik. Rangsangan guru dalam bentuk 
tanya, maka tanggapan anak didik dalam bentuk jawab. Lahirlah interaksi 
melalui tanya jawab antara guru dan anak didik. 
Adanya interaksi yang terjalin antara guru dan anak didik akan 
menimbulkan terjadinya umpan balik. Apapun bentuk  umpan balik  yang 
diterapkan oleh guru, apabila sesuai dan tepat akan memberikan dampak 
positif bagi anak didik. Tugas guru dalam pemberian umpan balik adalah 
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melakukan berbagai macam variasi bentuk umpan balik, sehingga 
diharapkan pembelajaran tidak membosankan dan tetap menarik bagin anak, 
serta terdapat informasi, pengetahuan, dan wawasan yang berhasil 
disampaikan dalam pembelajaran. 
d. Faktor hasil umpan balik 
Dipaparkan lebih lanjut, bahwa umpan balik sebaiknya dilakukan guru 
di depan kelas sehingga penilaian yang dilakukan bersifat objektif dan 
diterima oleh semua pihak. Bagi dunia pendidikan khususnya anak usia dini, 
dapat disesuaikan dengan cara memberikan umpan balik yang positif dan 
tetap menghargai anak di depan teman-temannya. Sehingga umpan balik 
dapat membuat anak termotivasi untuk menjadikan dirinya lebih baik dan 
bukan justru merasa kurang percaya diri.
20
 
Menurut Schunk terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi teknik 
umpan balik, yaitu: 1) performance feedback yang difokuskan pada ketepatan 
kerja dan termasuk informasi yang bersifat menilai; 2) motivational feedback 
yang memberikan perbandingan kemampuan antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lainnya; 3) attributional feedback mengaitkan antara performa 
siswa yang satu dengan faktor lainnya dalam sebuah usaha untuk 
meningkatkan motivasi; dan 4) strategy feedback adalah umpan balik yang 
mengungkapkan kepada siswa sebuah cara atau strategi dan bagaimana cara 
tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan mereka.
21
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Ada dua faktor yang mempengaruhi dalam teknik umpan balik yang 
diberikan kepada siswa mengenai kemajuan belajarnya. Pertama, diberikan 
pembetulan (corrective feedback) dan kedua, jika salah diberi konfirmasi atau 
penguatan (confirmative feedback). Siswa akan menjadi mantap kalau 
jawabannya betul kemudian di betulkan. Sebaliknya, siswa akan tahu dimana 
letak kesalahannya jika salah diberi tahu kesalahannya kemudian dibetulkan. 
Secara teknis, umpan balik balik diberikan  dalam bentuk kunci jawaban yang 
benar. Umpan balik dapat diberikan secara lengkap atau tidak lengkap. Umpan 
balik dapat diberikan segera  atau ditunda.
22
  
4. Fungsi  Teknik Umpan Balik 
Umpan balik mempunyai tiga fungsi utama, yakni fungsi informasional, 
motivasional, dan komunikasional. Berikut penjelasan mengenai fungsi umpan 
balik, anatara lain: 
a. Fungsi informasional merupakan informasi tentang sejauh mana siswa telah 
menguasai materi yang diterimanya dalam proses belajar-mengajar yang 
diberikan dalam bentuk tes sebagai alat  penilaian hasil belajar. Berdasarkan 
informasi ini dapat diupayakan umpan balik berupaya pengayaan dan 
perbaikan. 
b. Fungsi motivasional merupakan pemberian umpan balik dalam bentuk tes 
sekaligussebagai motivator bagi para siswa untuk belajar. Sayangnya ada 
guru yang memanfaatkan  hasil tes sebagai senjata untuk menghukum siswa 
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daripada sebagai kekuatan konstruktif untuk membina dan mengembangkan 
siswa. 
c. Fungsi komunikasional merupakan pemberian umpan balik sebagai upaya 
komunikasi antara guru dan siswa. guru menyampaikan hasil evaluasi 
kepada siswa, dan bersama siswa membicarakan upaya peningkatan dan 
perbaikann. Dengan demikian, melalui umpan balik siswa mengetahui letak 
kelemahannya dan  bersama guru bereaksi terhadap hasil belajar tersebut.
23
 
Buis mengatakan umpan balik memiliki beberapa fungsi  yaitu: 1) fungsi 
peringatan; 2) fungsi perbaikan strategi belajar; 3) fungsi pengujian hipotesa; 
4) fungsi komunikatif; dan 5) fungsi psikologis yaitu fungsi motivasional dan 
fungsi informasional.
24
 
Beberapa ahli juga telah mengungkapkan berbagai fungsi umpan balik 
sesuai dengan konsep dan konteksnya masing-masing diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Fungsi feedback adalah memberikan motivasi, reinforcement (Harsono) dan 
Punisment (Rusli Lutan, Apruebo). Dengan diperolehnya gambaran yang 
kongkrit perihal kemampuan yang dimiliki oleh seorang siswa, baik 
keunggulan maupun kelemahannya apalagi kalau dibandingkan dengan 
siswa yang lainnya, maka hal itu akan dapat memacunya lagi untuk berbuat 
yang lebih baik dari yang sudah dilakukannya. Dalam konteks 
pembelajaran, umpan balik juga sebagai penguat atas tindakan atau perilaku 
yang sudah dilakukan siswa. Jika perilaku siswa itu sesuai dengan harapan 
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guru maka hal itu harus diperkuat untuk tetap dipelihara. Sebaliknya jika 
perilaku itu tidak sesuai dengan harapan guru maka harus ada hukuman 
(funishment) agar perilaku itu tidak terjadi dan terulang kembali, dan 
perilaku itu mengarah pada tindakan yang sesuai dengan harapan guru. 
b. Menurut Apruebo umpan balik juga merupakan penguatan (reinforcement). 
Ia mengatakan bahwa pemberian penguatan atas kejadian atau aktivitas 
yang telah dilaksanakan sehingga aktivitas tersebut tetap mampu 
dipertahankan atau memberikan respons yang serupa dan pada aktivitas 
berikutnya dapat meningkat lagi.
25
 
Selain itu, umpan balik juga berfungssi sebagai alat evaluasi yang 
mengukur tercapai tidaknya sebuah tujuan yang ingin dicapai  melalui kegiatan 
pembelajaran, serta untuk meningkatkan kualitas mengajar guru maupun bagi 
para siswa.
26
 Dapat disimpulkan bahwa kemampuan memberi umpan balik 
adalah kesanggupan seseorang untuk menyampaikan konfirmasi, korektif, atau 
evaluasi terhadap masukan seseorang dalam bentuk perkataan maupun aktivitas 
tertentu. 
5. Teknik-Teknik Umpan Balik 
Beberapa usaha yang di lakukan guru menerapkan teknik umpan balik, sebagai 
berikut: 
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a. Menggunakan  alat bantu yang tepat 
Alat ini berfungsi untuk melengkapi kekurangan guru yang memiliki 
keterbatasan kemampuan dalam menjelaskan bahan ajar yang disebabkan 
karakteristik materi, kebiasaan guru dan cara belajar anak didik. 
b. Memilih bentuk motivasi yang baik 
Mempertahankan minat dan motivasi anak didik terhadap bahan 
pelajaran yang diberikan bisa dalam bentuk seperti ini: 
1) Memberikan angka. Angka merupakan simbol prestasi yang di peroleh 
siswa. Beri penjelasan pada anak bahwa prestasi belajar dapat 
terpresentasikan dalam smbol angka. 
2) Hadiah. Hadiah merupakan pengakuan atas prestasi anak didik yang 
dapat dibeikan dalam bentuk fisik( cendramata,piagam) atau non-fisik 
seperti isyarat positif, pujian, dan lain-lain. 
3) Gerakan tubuh. Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, dengan 
senyum, mengangguk, acungan jempol, tepuk tangan, memberi salam, 
menaikkn bahu, geleng-geleng kepala, menaikkan kepala, dan lain-lain. 
4) Memberi tugas. Tugas yang diberikan bukan tugas tambahan, tetapi tugas 
pengakuan atas prestasi agar anak didik merasa percaya diri dan merasa 
diakui. 
5) Memberi ulangan. Ulangan  merupakan alat untuk menunujukkan 
prestasi belajar anak didik dari sebaiknya hasil ulangan diumumkan pada 
teman-temannya. 
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6) Hukuman. Hukuman bukan untuk  menakut-nakuti anak, tetapi untuk 
merubah cara berfikir anak. Bahwa setiap pekerjaan(baik atau  buruk) 
memiliki konsekuensi 
c. Menggunakan metode yang bervariasi 
Metode yang bervariasi merupakan cara ampuh untuk mendapatkan umpan 
balik pembelajaran. Karena itu, guru mesti cerdas memilih, menentukan dan 
menggunakan metode dalam pembelajaran. Jangan menggunakan satu 
metode untuk semua tujuan atau memakai banyak metode tanpa tujuan. 
Pakailah metode secara tepat.
27
 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah &  Aswan Zein menerapkan umpan 
balik dari siswa diperlukan beberapa teknik yang sesuai dan tepat. Berikut ini 
diuraikan beberapa teknik untuk mendapatkan umpan balik, diantaranya : 
a. Memancing Apersepsi 
Pengalaman siswa menyangkut bahan pelajaran yang telah diberikan 
merupakan bahan apersepsi yang dimiliki siswa. Pertama kali untuk 
menerima bahan pelajaran adalah dari guru dalam suatu pertemuan, 
merupakan pengalaman pertama anak untuk menerima sesuatu yang baru. 
b. Memanfaatkan Alat Bantu  yang Akseptabel 
Guru yang menyadari kelemahan dirinya untuk menjelaskan bahan 
pelajaran yang disampaikan (melalui bahasa) hendaklah memanfaatkan alat 
bantu untuk menjelaskan isi dan bahan. Fakta, konsep, atau prinsip  yang 
kurang dapat dijelaskan lewat kata-kata atau kalimat dapat diwakilkan 
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dengan alat bantu (alat raga) untuk menjelaskannya.  Dengan begitu 
kelemahan dapat penyampaian bahasa (metode ceramah) tertutupi. 
Efektifitas pemahaman siswa akan lebih terjamin. 
c. Memilih Bentuk Motivasi yang Akurat 
Dalam proses belajar-mengajar, motivasi menjadi aspek penting yang 
mesti dilakukan oleh guru. Tidak semua siswa di kelas mempunyai motivasi 
yang kuat untuk mengikuti jam pelajaran. Ada siswa yang terpaksa masuk 
kelas karena takut pada gurunya, takut dimarahi orang tuanya, dan juga 
siswa yang masuk kelas karena dorongan dalam dirinya memahami 
pelajaran.  
Motivasi memang merupakan faktor yang mempunyai arti penting 
bagi seorang siswa. Apalah artinya siswa pergi kesekolah tanpa adanya 
motivasi untuk belajar. Ketika guru melihat anak didik tidak mempunyai 
motivasi untuk belajar, maka perlu untuk diambil langkah-langkah untuk 
menimbulkan motivasi dalam belajar. Hanya dengan motivasilah siswa 
tergerak hatinya untuk belajar bersama teman-temannya yang lain. Bila 
tidak, maka  pelajaran yang disampaikan guru tidak tersalurkan dengan 
baik. Strategi  menumbuhkan motivasi antara lain: 
1) Hadiah 
Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah selalu 
demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan 
menarik bagi seorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu 
pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk 
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gambaran yang terbaik mungkin tidak akan bagi seorang siswa yang 
tidak memiliki bakat menggambar. 
Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, salah satu 
dengan cara pemberian reward baik yang bersifat materi maupun non 
materi. Reward merupakan suatu kompensasi yang dapat diperoleh setiap 
orang, biasanya reward berfungsi sebagai penguat respon, reward 
merpakan bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan 
motivasi yang baik. 
2) Pujian 
Apabila ada siswa yang sukses yang berhasil menyelesaikan tugas  
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk 
reinforcement yang positif sekaligus merupakan motivasi yang baik. 
Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberianya 
harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang 
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus  akan 
membangkitkan harga diri. 
3) Hukuman 
Hukuman sebagai reinforcement yang negative tetapi kalau 
diberikan secara tepat dan bijak bisa jadi alat motivasi Pendekatan 
terbaik memberikan hukuman atau sanksi tetap mengikuti kebijakan 
perilaku, penggunaan perilaku yang konsisten merupakan hal yang paling 
baik bagi staf dan paling adil bagi siswa. 
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4) Gerakan tubuh 
Gerakan tubuh dalam bentuk mimik yang cerah, sebuah senyuman, 
hingga gerakan mengangguk, memberi acuan jempol,  tepuk tangan, 
menaikan bahu, geleng-geleng kepala, menaikan tangan adalah sejumlah 
gerakan fisik  yang dapat memberikan umpan balik siswa. 
5) Memberikan angka 
Angka merupakan simbol prestasi yang diperoleh siswa. Beri 
penjelasan kepada anak didik bahwa prestasi belajar dapat disimbolkan 
dalam simbol angka.  
6) Memberi tugas 
Tugas yang diberikan bukan tugas tambahan, tetapi tugas 
pengakuan atas prestasi agar anak didik merasa percaya diri dan merasa 
diakui.  
7) Memberi ulangan 
Ulangan merupakan alat untuk menunjukkan prestasi belajar anak 
didik dan sebaiknya hasil ulangan diumukan pada teman-temannya. 
d. Menggunakan metode yang bervariasi 
Penggunan metode mengajar yang bervariasi dapat menggairahkan 
dan meningkatkan umpan balik siswa. Pada suatu kondisi tertentu siswa 
merasa jenuh dengan metode ceramah, disebabkan mereka harus dengan 
setia dan tenang mendengarkan penjelasan guru.  
Metode mengajar adalah alat melaksanakan suatu strategi belajar 
mengajar. Dan karena strategi belajar merupakan sarana atau alat mencapai 
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tujuan-tujuan belajar, maka metode mengajar merupakan alat pula untuk 
mencapai tujajuan belajar. Oleh karena itu, metode mengajar sangat di 
perlukan dalam mendapatkan umpan balik siswa.
28
 
Umpan balik yang diberikan memilik cara yang berbeda di setiap 
individunya. Berikut ini cara mengatur umpan balik dapat dsajikan dalam 
beberapa hal,antara lain: 
a. Perhatikan waktu. Siswa yang telah memiliki muatan stres yang lebih tinggi 
atau memiliki kecemasan,depresi, atau isu trauma (10 sampai 40 persen, 
tergantung dari demografi sekolah) akan lebih sensitif bagi penerima umpan 
balik 
b. Siswa-siswi itu unik. Banyak siswa yang lebih responsif (dalam cara yang 
positif) terhadap komentar guru, sementara yang lebih responsif komentar 
sesama siswa. Perhatikan sumber umpan balik 
c. Disampaikan lebih rinci itu baik. Umpan balik interaktif itu lebih baik 
bukan sekedar menyampaikan beberapa poin komentar dari seorang guru. 
d. Hindari perbandingan dengan siswa lain. Walaupun ada beberapa siswa 
yang sangat kompetitif yang mungkin sangat ingin mengetahui peringkat 
mereka namun siswa yang lain yang belum mencapai hasil belajar yang baik 
akan membuat stres diri siswa tersebut. Apalagi perbandingan siswa ini di 
lakukan terus-menerus, lebih baik menanyakan perkembangan 
pembelajarangan siswa di setiap pertemuannya 
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e. Umpan balik meningkatkan kinerja. Penggunaan umpan balik akan sangat 
membantu meningkatkan prestasi pasca-test 
f. Pengemasan umpan balik itu penting. Memberitahu siswa bahwa mereka 
tidak bisa menjawanb 15 butir soal pada sebuah tes hampi tidak ada 
gunanya, sebaiknya mintalah mereka untuk membaca jurnal sebagai strategi 
untuk membantu mereka menghadapi ujian mendatang 
g. Tawarkan umpan balik sesegera mungkin. Jangan tunggu lama untuk 
memberikan umpan balik setelah siswa mengambil kuis atau test. Pastikan 
bahwa siswa mendapat beberapa yang umpan balik yang berfikir tentang 
bagaimana para siswa terlibat dalam koreksi, refleksi, dan rangkuman yang 
salah 
h. Berikan umpan balik yang  handal. Dalam satu studi, kelompok siswa 
dengan bakat yang sama di uji dan dibandingkan dengan materi yang sama 
i. Variasikan umpan balik. Penggunaan satu jenis umpan balik itu membatasi, 
sehingga jangan terikat pada satu atau dua tipe spesifik.
29
 
Abuddin Nata menjelaskan bahwa untuk melakukan feedback dapat 
dilakukan melalui beberapa teknik berikut ini: 
a. Memancing apersepsi para siswa. Dijelaskan bahwa menghubungkan 
berbagai uraian serta penjelasan guru dengan latar belakang anak akan 
memudahkan komunikasi antara keduanya. Anak yang sudah memiliki 
pengalaman akan menanggapinya dengan antusias sehingga feedback juga 
dapat muncul dari guru. 
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b. Menggunakan media dan alat pengajaran yang cocok. Guru harus 
memperhatikan penggunaan media dan alat yang sesuai supaya tidak 
menggeser tujuan utama pembelajaran. Penggunaan media dan alat tersebut 
diharapkan guru mampu mengoptimalkan pembelajaran, sehingga kegiatan 
dapat menarik anak dan terjalin komunikasi dua arah. 
c. Penggunaan bentuk motivasi. Motivasi harus terus diupayakan oleh guru 
supaya kondisi belajar mengajar tetap berada pada keadaan stabil. 
Pemilihan bentuk motivasi juga perlu diperhatikan agar tetap menjaga rasa 
percaya diri anak. 
d. Memberikan nilai. Pemberian dianggap sebagai salah satu untuk 
menumbuhkan feedback belajar yang baik. Nilai merupakan gambaran dari 
hasil kerja keras anak didik, oleh sebab itu pemberian nilai ini harus 
dilakukan secaraadil, objektif, dan bijaksana. 
e. Pemberian hadiah. Hal ini dilakukan guru dengan maksud untuk 
menciptakan suasana belajar mengajar yang menggairahkan. Hadiah juga 
merupakan bentuk dari adanya reinforcement positif. Namun dengan 
demikian, pemberian hadiah ini tetap harus diberikan dengan pertimbangan 
yang bijaksana dan bermanfaat bagi anak didik. 
f. Pemberian pujian. Sama halnya dengan pemberian hadiah, pemberian 
pujian juga diberikan dengan pertimbangan dari guru. Jangan sampai justru 
membuat anak merasa sombong dan lebih dibandingkan dengan teman-
teman lainnya. 
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g. Pemberian tugas. Pemberian tugas diberikan kepada anak didik dengan 
kadar kesanggupan dan kemampuan mereka. Tugas guru adalah melakukan 
pemeriksaan dan penilaian terhadap tugas-tugas tersebut, dan diperlukan 
arahan apabila terjadi kesalahan atau kekeliruan supaya anak mengetahui 
kebenarannya. 
h. Pemberian hukuman. Hukuman dilakukan juga berdasarkan pertimbangan, 
seperti dilakukan secara adil (sesuai tingkat kesalahan yang dilakukan anak 
didik), bentuk hukuman harus bertujuan dengan pembinaan kepribadian 
dan peningkatan prestasi, dan tidak menimbulkan gangguan psikologis.
30
 
6. Manfaat  Teknik Umpan Balik  
Beberapa manfaat umpan balik sebagai berikut: 
a. Mengaktifkan seluruh individu yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran 
b. Merupakan arena yang memberikan kesempatan untuk mengemukakan 
pendapat, saran, kritikan dan masukan lainnya yang sifatnya membangun, 
serta  mendiskusikan suatu masalah yang dihadapi bersama 
c. Sebagai kesempatan untuk mengenali diri sendiri maupun orang lain, 
dengan menilai diri sendiri dan orang lain 
d. Mengetahui kelemahan diri sendiri dan mendorong untuk memperbaiki 
e. Merupakan sebuah sikap terbuka terhadap orang lain 
f. Mengembangkan rasa percaya kepada diri sendiri 
g. Memupuk kerja sama 
h. Merupakan usaha bersama untuk menyempurnakan keterampilan guru 
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i. Dapat dijadikan sebagai bahan penelitian praktik pendidikan. 
j. Merupakan usaha bersama untuk menyempurnakan keterampilan guru.31 
Umpan balik bermanfaat bagi guru, untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan pendidikan dan pengajaran yang dberikannya. Umpan balik 
sebuah konformasi yang dilakukan guru tentang prestasi peserta didik tentang 
tepat tidaknya penyesuian yang dilakukanna, dan selanjutnya peserta didik 
akan mendapatkan penguatan (reinforcement)  dari guru jika prestasi yang 
dicapainya dalam keadaan tepat, serta sekaligus mendapatkan koreksi, jika 
prestasinya dalam keadaan menurun.
32
  
Proses umpan balik bermanfaat bagi pembelajaran yang menjadikan 
ukuran kualitas pembelajaran. Proses pembelajaran itu akan lebih baik apabila 
ada umpan balik dari guru kepada siswa, Umpan balik sebagai salah satu 
bentuk interaksi antara guru dan siswa akan mampu meningkatkan kualitas 
pembelajaran apabila lebih banyak mengungkapkan kekuatan daripada 
kelemahan siswa. Sebaliknya kalau umpan balik itu hanya mengumbar 
kelemahan dan kekurangan siswa akan membawa efek negatif bagi 
keberlangsungan pembelajaran.
33
 
Umpan balik sangat penting bagi bagi guru ataupun bagi siswa karena 
umpan balik memiliki beberapa manfaat, yaitu mengaktifkan seluruh individu 
dalam pembelajaran, dapat mengemukakan pendapat, mengetahui kelemahan 
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sendiri dan mendorong memperbaikinya, serta mengetahui penguasaan materi 
materi.
34
 
B. Materi Pelajaran Ekonomi (Permintaan dan Penawaran) 
1. Permintaan (Demand) 
a. Pengertian Permintaan 
Dalam pengertian ekonomi permintaan diartikan lebih jauh lagi yaitu 
tidak sekedar keinginan (want) dari konsumen,melainkan permintaan 
terhadap sejumlah barang akan berarti jika memang konsumen menuntut 
untuk di penuhinya keinginan tersebut atau sampai pada taraf kebutuhan 
(kebutuhan yaitu keinginan yang menuntut untuk segera di penuhi), berarti 
perlu didukung oleh daya beli. 
b. Macam-macam Permintaan 
Konsep permintaan dapat dibedakan atas daya beli konsumen: 
1) Permintaan Potensial (Potential Demand) 
Permintaan potensial adalah permintaan yang hanya mendasarkan 
pada keinginan dan tanpa atau belum didukung oleh daya beli. Keinginan 
tanpa daya beli hanya mengarah pada kemauan, tetapi tidak pada 
permintaan. 
2) Permintaan Efektif (Effective Demand) 
Permintaan Efektif adalah permintaan yang disertai dengan 
kekuatan untuk membeli atau daya beli. Pembagian lain, permintaan 
dapat dibedakan dari jumlah pemintanya: 
                                                             
34
 Abudinata, OP Cit, h. 325 
 32 
c. Fungsi Permintaan 
Fungsi permintaan akan sebuah produk adalah sebuah pernyataan 
hubungan antara kuantitas yang diminta dan semua faktor 
yangmempengaruhi kuantitas tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat 
dirumuskan secara matematis sebagaiberikut: 
Qdx = f ( Px ; Py ; t ; Y ; Pop) 
Dimana: Qdx = Jumlah produk X yang diminta 
 Px   = Harga barang X 
 Py   = Harga barang Y (Harga barang lain, bisa barang substitusi    
dan Barang komplementer) 
 t      = Selera/taste 
Y     = Pendapatan/Yield 
Pop  = Jumlah Penduduk/ Populasi 
d. Faktor yang Mempengaruhi Permintaan 
Adapun faktor-faktoryang bisa mempengaruhi perubahan permintaan 
antara lain: 
1) Harga Barang Lain yang Mempunyai Hubungan Erat 
2) Selera/Taste 
3) Pendapatan Masyarakat (Income/Yield) 
4) Jumlah Penduduk Intensitas Kebutuhan 
e. Hukum Permintaan 
Hukum permintaanyang menyatakan bahwa “Jumlah produk 
(barang/jasa) yang diminta berbanding terbalik dengan harga”. Artinya 
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apabila harga suatu produknaik/tinggi maka jumlah produk yang diminta 
cenderung turun/rendah, atausebaliknya bila harga suatu produk cenderung 
turun/rendah maka jumlahproduk yang diminta cenderung naik atau tinggi. 
Hukum permintaan ini hanya berlaku apabila faktor-faktor lain yang 
mempengaruhi permintaan produk, selain faktor harga dianggap 
konstan(ceteris paribus). Dalam analisis ini berarti jumlah produk yang 
dimintahanya dianggap bergantung pada harga barang itu sendiri. 
2. Penawaran (Supply) 
a. Pengertian Penawaran 
Dalam ilmu ekonomi penawaran diartikan kesediaan penjual untuk 
menjual/menyerahkan berbagai jumlah barang pada berbagai tingkat 
hargadalam waktu tertentu dan keadaan tertentu. Waktu tertentu 
menunjukkan periode atau saat tertentu dan kondisi tertentu menunjukkan 
keadaan ceteris paribus. 
b. Macam-macam Penawaran 
Pembagian penawaran dapat dibedakan dari jumlah penjualnya: 
1) Penawaran Individual/Pribadi 
Penawaran individual adalah penawaran yang datang dari 
penjual/produsen perseorangan/individu. 
2) Penawaran Pasar 
Penawaran Pasar adalah penjumlahan secara horizontal (semata-
mata merupakan gabungan) dari penjual-penjual individual/pribadi yang 
ada di pasar tersebut. 
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c. Fungsi Penawaran 
Fungsi penawaran akan sebuah produk adalah sebuah pernyataan 
hubungan antara kuantitas yang ditawarkan dan semua faktor yang 
mempengaruhi kuantitas tersebut. Faktor-faktor tersebut dapat dirumuskan 
secara matematis sebagai berikut: 
Qsx = f (  Px ; Py ; T ;I ) 
Dimana: Qsx = Jumlah produk X yang ditawarkan 
Px = Harga barang X 
Py = Harga barang Y (Harga barang lain, bisa barang substitusi 
dan barang komplementer) 
T = Tingkat Tekonologi yang dipakai 
I = Harga Input 
d. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Penawaran 
Beberapa faktor-faktor yang bisa menyebabkan keadaan menjadi tidak 
ceteris paribus dan kemudian mempengaruhi penawaran suatu produk 
antara lain: 
1) Harga Barang Lain 
2) Biaya Produksi 
3) Harga Sumber Daya 
4) Tingkat Teknologi 
e. Hukum Penawaran 
Hukum penawaran yang menyatakan bahwa “Jumlah produk yang 
ditawarkan berbanding lurus dengan harga”. Artinya apabila harga suatu 
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produk naik/tinggi maka jumlah produk yang ditawarkan cenderung 
naik/tinggi, atau sebaliknya bila harga suatuproduk cenderung turun/rendah 
maka jumlah produk yang ditawarkan juga cenderung turun atau rendah.
35
 
C. Penelitian yang relevan  
Peneltian tentang kemampuan mengajar guru ekonomi sudah ada diteliti: 
Huzaifa, mahasiswi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2017 meneliti tentang 
Analisis Tentang Kemampuan Guru mengelola proses pembelajaran di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 1 XIII koto Kampar. Penelitian ini adalah penelitian 
populasi karena populasi yang akan diteliti hanya 1 orang sehingga penulis  tidak 
menggunakan sampel. Pengumpulan data  diambil melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Data yang terkumpul di analisis dengan menggunakan teknik 
analisis data deskriptif kuantitatif.bak. Penelitian tersebut dapat dilihat analisa 
data yaitu sebesar 83,3 % dikategorikan sangat baik.
36
 
Komilis mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan tahun 2014 meneliti 
tentang Korelasi Pelaksanaan Teknik Mendapatkan Umpan Balik dan Hasil 
Belajar Siswa pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 3 Tandun Rokan Hulu. Penelitian ini yakni  penelitian  kuantitatif 
menggunakan teknik korelasi dikategorikan baik (1)  Pelaksanaan Teknik Umpan 
Balik dapat meningkatkan hasil belajar secara efektif, (2) Faktor-faktor yang 
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mempengaruhi hasil siswa dalam pembelajaran juga efektif sesuai dengan teknik 
umpan balik yang diterapkan oleh guru bidang studi agama Islam.
37
 
Jurnal Irma Helena, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
pemberian umpan balik dalam hasil belajar siswa di kelas tujuh SMPN 04 
Singkawang dalam topik yang ditetapkan. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain penelitian eksperimental. Sampel penelitian ini adalah 
32 siswa kelas VII A, 32 siswa kelas VII B, 32 siswa kelas VII E sebagai kelas 
eksperimen. Penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika 
siswa dengan pemberian bentuk umpan balik. Hasil analisis data menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan bentuk umpan balik tetapi dilihat dari ukuran efek 
yang besar memberikan nilai ukuran efek yang berbeda dan tertinggi adalah 
bentuk umpan balik penjelas dengan nilai ukuran efek 0,1327.
38
 
Dari hasil penelitian diatas terdapat kesamaan pada penelitan yang akan di 
teliti oleh peneliti mengenai analisis guru ekonomi dalam teknik umpan balik 
siswa di Sekolah Datuk Batu Hampar Pekanbar. 
D. Fokus Penelitian 
Adapun fokus penelitian yang penulis gunakan yaitu menurut buku Syaiful 
Bachri Djamarah dan Aswan Zein tentang kemampuan menerapkan teknik umpan 
balik, antara lain: 
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1. Memancing apersepsi peserta didik 
a. Guru menanyakan materi pelajaran ekonomi yang sudah dipelajarinya 
b. Guru memberikan kesempatan bertanya kepada siswa mengenai materi 
pelajaran yang telah di pelajarinya 
c. Guru mengaitkan materi ekonomi sudah dipelajari dengan yang akan 
dipelajarinya 
d. Guru melibatkan siswa terhadap pengalaman sehari-harinya kedalam materi 
pelajaran 
2. Memanfaatkan alat bantu yang akseptabel 
a. Guru menggunakan bahasa yang sopan santun dalam mengajar 
b. Guru memanfaatkan buku utama dan buku pembantu  ekonomi dalam 
pembelajaran 
c. Guru menggunakan media yang relevan (Laptop dan Proyektor) sebagai alat 
bantu mengajar di dalam kelas 
3. Memilih bentuk motivasi 
a. Guru memberikan hadiah kepada siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran 
b. Guru memberikan pujian terhadap siswa yang mampu menyelesaikan tugas 
dengan baik 
c. Guru memberikan hukuman bagi siswa yang tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik 
d. Guru melakukan gerakan tubuh dalam reaksi mengajar 
e. Guru memberikan angka sesuai prestasi belajar siswa 
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f. Guru memberikan tugas dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
g. Guru memberikan ulangan untuk mengukur kemampuan pemahaman 
belajar siswa 
4. Menggunakan metode yang bervariasi 
a. Guru memilih metode mengajar sesuai dengan materi pembelajaran 
b. Guru menggunakan metode yang berbeda setiap materi yang di pelajari 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan 
untuk mengetahui Kemampuan guru ekonomi menerapkan teknik umpan balik di 
Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. Penelitian ini sebagai 
prosedur pemecah masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan 
subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat, dan lain-lain), 
berdasarkan fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu 
Hampar Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan dari bulan 
April sampai Oktober 2019. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun Subjek dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini adalah Analisis Kemampuan Guru Ekonomi Menerapkan Teknik 
Umpan Balik di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. 
D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi  oleh 
Spradley dinamakan “Social situation” atau situasi sosial yang terdiri atas tiga 
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elemen, yaitu: tempat, pelaku, dan aktivitas yang berinteraksi secara sinergis.
39
 
Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan populasi, karena kualitatif 
berangkat  dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu dan hasil 
kajiannya tidak akan diberlakukakan ke populasi, tetapi ditransferkan ke tempat 
lain pada situasi sosial yang memiliki kesamaan dengan situasi sosial pada kasus 
yang dipelajari. Sampel dalam penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, 
tetapi sebagai narasumber, atau partisipan, informan, teman dan guru dalam 
penelitian. Sampel dalam penelitian kualitatif juga bukan sampel statistik, tetapi 
sampel teoritis, karena tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menghasilkan 
teori. 
Subjek dalam penelitian ini akan di tentukan berdasarkan teknik purposive 
sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu dari pihak peneliti.
40
 Sebagaimana diketahui dalam penelitian kualitatif, 
peneliti akan memasuki situasi social tertentu, melakukan observasi dan 
wawancara kepada orang-orang yang di pandang tahu tentang situasi dalam objek 
penelitian penulis. 
Informan dalam penetian ini terdiri dari informan kunci dan informan 
tambahan. Informan kunci dalam penelitian ini adalah guru mata pelajaran 
ekonomi dan yang menjadi informan tambahannya adalah 5 orang siswa/siswi di 
Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar Pekanbaru. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
mengambil data primer. Adapun data primer adalah data yang diperoleh dari 
lapangan dengan teknik sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi ini adalah penelitian yang terjun langsung kelapangan, 
pengumpulan dan pencatatan tentang cara guru ekonomi dalam mendapatkan 
umpan balik siswa, serta memperlihatkan gejala-gejala masalah yang ada. 
Penelitian ini juga menggunakan lembar pengamatan yang di lakukan tentang 
aktifitas guru di sekolah dan di ketahui oleh pihak sekolah tersebut. Untuk 
mempermudah penelitian, peneliti melakukan pengukuran pada angket ini 
dengan menggunaakan pengukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk 
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 
tentang kejadian atau gejala sosial.
41
 
a. Selalu    (SL) diberi skor 4 
b. Sering    (SR) diberi skor 3 
c. Kadang-kadang  (KD) diberi skor 2 
d. Tidak pernah  (TP) diberi skor 1 
Kategori pencatatan penilaian sebagai berikut: 
Sangat baik : apabila memperoleh skor (80-100) 
Baik : apabila memperoleh skor (70-79) 
Cukup  : apabila memperoleh skor (60-69) 
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Kurang  : apabila memperoleh skor kurang (kurang dari 60 %) 
2. Wawancara 
Penelitian ini adalah dengan cara melakukan dialog secara lisan dimana 
peneliti mengajukan pertanyaan kepada informan mengenai Kemampuan guru 
ekonomi menerapkan teknik umpan balik di Sekolah Menengah Atas Datuk 
Batu Hampar Pekanbaru.  
Wawancara merupakan pengumpulan data berbentuk pengajuan 
pertanyaan secara lisan dengan sumber data, dan dilakukan secara berstruktur 
dan wawancara tak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara 
yang bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. Alat bantu wawancara yang dapat 
digunakan peneliti seperti tape recorder, gambar, brosur, dan lainnya yang 
dapat membantu pelaksanaan wawancara menjadi lancar
42
 
Penelitian yang langsung mewacarai informan dengan memberikan 
pertanyaan - pertanyaaan yang mengarah kepada pokok permasalahan dengan 
mengikuti langkah-langakah yang telah dipersiapkan sebelumnya dan 
menyiapakan alternatif jawabannya. Penelitian menggunakan wawancara ini 
karena peneliti telah merumuskan upaya guru menerapkan teknik pada mata 
pelajaran ekonomi yang termuat dalam konsep operasional. 
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3. Dokumentasi 
Penelitian ini adalah peneliti meminta sejarah sekolah, profil sekolah, 
visi-misi sekolah, tujuan sekolah, sumber daya manusia, keadaan guru dan 
siswa, sarana dan prasarana sekolah, kurikulum sekolah, RPP, silabus dan foto 
saat melakukan observasi di Sekolah Menengah Atas Datuk Batu Hampar 
Pekanbaru. 
F. Teknik Analisa Data 
Data yang diperoleh di analisis dengan menggunakan analisis kualitatif. 
Menurut Bogdan dan Sugiyono, analisis data kualitatif adalah proses mencari dan 
menyusun secara sisematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat 
diinformasikan kepada orang lain.
43
 Miles dan Huberman dalam Sugiyono 
mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis data 
penelitian kualitatif, antara lain: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data yang kita peroleh dilapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 
maka data perlu dicatat secara teliti dan rinci. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.
44
 Maka dari itu, peneliti meruduksi data dengan memfokuskan pada 
kemandirian belajar siswa dalam  mengerjakan tugas pada mata pelajaran 
ekonomi. 
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Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif persentase  
caranya yaitu apabila data telah terkumpul maka diklafikasikan atau 
dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu data kuantitatif dan kualitatif. 
Data kualitatif  digambarkan dengan kata-kata atau kalimat kedalam kategori 
berdasarkan perumusan masalah dan menggabarkan permasalahan yang diteliti 
kemudian dianalisa dengan menggunakan pendapat atau teori dari para ahli. 
Data kuantitatif merupakan penelitian berupa angka-angka dan analisis 
menggunakan statistik.
45
 Hasil perhitungan pengukuran dapat diproses dengan 
cara dijumlahkan, dibanding dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh 
persetase. Disni, penelitian ini dapat menggunakan tabel distribusi frekuensi 
relatif juga dinamakan dengan tabel presentase.  
Rumus yang digunakan: p=
   
 
       
Keterangan:  
F = frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
p = angka presentase
46
 
2. Data Display (Penyajian data) 
Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyikan data, 
penyajian data dalam bentuk kualitatif berbentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan kategori, flowchart¸dan sejenisnya.
47
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Penyajian data diperoleh setelah merangkum data dalam bentuk uraian 
tertulis, bukti fisik yang dilakukan dengan dokumentasi sehingga menghasilkan 
bukti yang akurat selama penelitian. 
3. Conclution Drawing/ Verivication (Kesimpulan) 
Langkah ke tiga dalam menganalisis data kualitatif menurut Miles and  
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpualn yang dikemukakan pada tahap awal, di dukung oleh 
bukti-bukti yang valid dan konsisten sat peneliti kembali ke lapangan 
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
keismpulan yang kredibel.
48
 Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah 
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum ada. Maka peneliti harus 
berupaya menunjukkan data-data yang sebenarnya, data-data akurat serta tidak 
direkayasa. 
G. Keabsahan Data 
Keabsahan data yang digunakan peneliti untuk penegecekan data melalui 
dua keabsahan data, yaitu: 
1. Uji Kredibilitas data dengan Menggunakan Bahan Referensi 
Bahan referensi yang di maksud disini adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti, contohnya: rekaman 
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wawancara, foto interaksi dengan informan, dan lembaran observasi.
49
 Peneliti 
dalam penulisan skripsi ini akan melampirkan bukti-bukti dokumentasi selama 
penelitian berlangsung. Dokumentsi tersebut edoman wawancara, hasil 
wawancara, lembaran wawancara, lembaran instrument yang dilakukan 
peneliti. 
2. Uji Kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Tujuan member check adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 
yag diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
50
 Apabila data 
yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data berarti datanya valid, sehingga 
semakin kredibel atau dipercaya. Peneliti melakukan member check dengan cara 
melihat hasil pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan 
wawancara kepadanya dan diminta untuk menandatangani pedoman wawancara 
supaya lebih otentik. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penyajian serta analisis data  yang telah di sajikan 
sebelumnnya, maka penulis dapat memberikan beberapa kesimpulan dari 
hasil penelitian ini, Berdasarkan hasil penelitian di temukan analisis guru 
ekonomi menerapkan teknik umpan balik di Sekolah Menengah Atas 
Datuk Batu Hampar Pekanbaru dapat dilihat dari empat indikator yakni 
guru melaksanakan apersepsi, memanfaatkan alat bantu yang akseptabel, 
memilih bentuk motivasi serta menggunakan metode yang bervariasi 
secara keseluruhan di kategorikan “cukup baik” sebesar 69% pada rentang 
60-69%.  Dalam penelitian ini guru ekonomi sudah menjalankan prosedur 
pembelajaran dengan baik walaupun masih ada kekurangan yang terjadi 
tetapi harus ada evaluasi yang menjadikan guru lebih optimal lagi dalam 
melakukan umpan balik kepada siswa agar pencapaian dalam 
melaksanakan tujuan pembelajaran tercapai. 
B. Saran 
Adapun saran-saran berdasarkan kesimpulan diatas, penulis 
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut :  
1. Guru hendaknya bisa memberikan hadiah untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa yang dapat memberi kesan terhadap pencapaian 
belajarnya 
85 
 
 
 
2. Guru harus menggunakan yang media relevan dalam mengajar supaya 
teknik umpan balik lebih makimal. 
3. Diharapkan kepada guru agar dapat memilih metode yang bervariasi 
dalam menambah minat belajar siswa 
4. Guru hendaknya sering memberikan ulangan untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman belajar siswa terhadap materi yang di 
pelajarinya. 
5. Guru harus memberikan hukuman yang dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. 
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Lembar Wawancara Siswa 
Hari/ Tanggal  : 
Waktu  :  
Tempat : 
Narasumber : 
No Pertanyaan YA TIDAK 
1. Pada saat memulai pembelajaran, apakah 
guru ekonomi selalu  mengingatkan  siswa 
tentang pelajaran ekonomi yang telah 
dipelajari sebelumnya? 
 
  
2.  Apakah guru ekonomi mengaitkan materi 
pelajaran ekonomi  sekarang dengan 
materi sebelumnya? 
 
  
3.  Apakah guru ekonomi melibatkan siswa 
dalam pengalaman sehari-harinya ke dalam 
materi pelajaran? 
  
4.  
 
Apakah siswa di berikan kesempatan untuk 
bertanya ataupun menjawab kepada guru 
ekonomi setelah materi disampaikan? 
 
  
5. Apakah guru ekonomi menggunakan 
bahasa yang sopan dan santun dalam 
pembelajaran?  
 
  
6. Apakah siswa menggunakan buku utama 
dan buku pembantu dalam belajar? 
  
7.   Apakah media yang di gunakan guru 
ekonomi pada mata pelajaran ekonomi 
berbeda? 
  
8.  Apakah guru ekonomi  memberikan hadiah 
dalam meningkatkan kompetisi belajar 
murid? 
  
9. Apakah guru ekonomi memberi pujian 
kepada siswa yang aktif  dalam 
pembelajaran? 
  
10. Apakah guru ekonomi memberikan 
tindakan hukuman kepada siswa yang 
tidak mengikuti pelajaran dengan baik? 
  
11.  Apakah guru ekonomi menggunakan 
reaksi gerakan tubuh dalam mengajar? 
 
  
12. Apakah guru memberi angka bagi siswa 
yang aktif dalam pembelajaran? 
  
13. Apakah murid di berikan tugas membuat di 
akhir pertemuan? 
  
14 Apakah guru ekonomi memberikan 
ulangan untuk mengukur pemaham bellajar 
siswa? 
 
  
15. Apakah guru ekonomi mengajar 
menggunakan metode yang bervariasi? 
 
  
16. Apakah guru ekonomi menyesuaikan 
materi dengan materi ajar? 
 
  
 JUMLAH   
 
 REKAPITULASI PER ITEM OBSERVASI 
 MENGENAI ANALISIS GURU EKONOMI DALAM TEKNIK   
UMPAN BALIK SISWA DI SEKOLAH DATUK BATU HAMPAR  
PEKANBARU 
 
No 
 
Aspek yang di akan di amati 
PENILAIAN 
Observasi Skor 
Kriterium 
Skor 
Maksimal 
Persentase 
I II III IV 
1 Guru menanyakan materi pelajaran 
ekonomi yang sudah dipelajarinya 
3 3 4 4 14 16 88% 
2 
Guru memberikan kesempatan 
bertanya kepada siswa mengenai 
materi pelajaran yang telah di 
pelajarinya 
2 3 3 4 12 16 75% 
3 
Guru mengaitkan materi ekonomi 
sudah dipelajari dengan yang akan 
dipelajarinya 
3 3 3 3 12 16 75% 
4 
Guru melibatkan siswa terhadap 
pengalaman sehari-harinya kedalam 
materi pelajaran 
2 3 3 3 11 16 69% 
5 Guru menggunakan bahasa yang 
sopan santun dalam mengajar 
3 4 4 4 15 16 94% 
6 
Guru memanfaatkan buku utama dan 
buku pembantu  ekonomi dalam 
pembelajaran 
3 3 4 4 14 16 88% 
7 
Guru menggunakan media yang 
relevan (Laptop dan Proyektor) 
sebagai alat bantu mengajar di dalam 
kelas 
1 1 2 2 6 16 38% 
8 
Guru memberikan hadiah kepada 
siswa yang aktif dalam proses 
pembelajaran 
1 1 1 1 4 16 25% 
9 
Guru memberikan pujian terhadap 
siswa yang mampu menyelesaikan 
tugas dengan baik 
2 3 3 3 11 16 69% 
 
10 
Guru memberikan hukuman bagi 
siswa yang tidak mengikuti pelajaran 
dengan baik 
2 2 2 2 8 16 50% 
11 Guru melakukan gerakan tubuh 
dalam reaksi mengajar 
3 3 3 3 12 16 75% 
12 Guru memberikan angka sesuai 
keaktifan belajar siswa 
3 3 3 4 13 16 81% 
13 Guru memberikan tugas untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa 
3 3 4 4 14 16 88% 
14 Guru memberikan ulangan untuk 
mengukur kemampuan 
2 2 2 2 8 16 50% 
pemahaman belajar siswa 
15 Guru memilih metode sesuai materi 
ajar 
2 3 3 3 11 16 69% 
16 Guru menggunakan metode yang 
berbeda sesuai materi yang di pelajari 
2 3 3 3 11 16 69% 
  
 Pengamat : 
   
     
Muhammad sadikin 
Lampiran : 
 
Tabel  Bangunan-bangunan yang ada di SMA Datuk Batu Hampar 
No Ruangan Ukuran Banyak 
1 Kantor TU 4 m x5 m =   
  1 buah  
2 Ruang Tamu+Majelis Guru 6 m x 6 m =   
  1 buah  
3 Ruang Kepala Sekolah 5 m x 4 m =     1 buah  
4 Ruang Kelas 9 m x 10 m =     1 buah  
5 WC Guru  2 m x 1,5 m =  
  1 buah  
6 
WC Murid 1 m x 1,5 m = 
    
1 buah  
 
 
IDENTITAS SMA DATUK BATU HAMPAR PEKANBARU 
a. Indentitas Sekolah 
 
1 Nama Sekolah : SMAS  Datuk Batu Hampar 
 
2 NPSN : 10403995 
 
3 Jenjang Pendidikan : SMAS Datuk Batu Hampar 
 
4 Status Sekolah : Swasta 
 
5 Alamat Sekolah : Jl. Hangtuah Gg. Soponyono No. 1 
  
RT / RW : 4 / 1 
  
Kode Pos : 28285 
  
Kelurahan : Bencah Lesung 
  
Kecamatan : Kec. Tenayan Raya 
  
Kabupaten/Kota : Kota Pekanbaru 
  
Provinsi : Prov. Riau 
  
Negara : Indonesia 
 
6 Posisi Geografis : 0.5131 
    
101.4633 
b. Data Perlengkapan 
  
 
7 SK Pendirian Sekolah : 0007021/109.04/13-1987 
 
8 Tanggal SK Pendirian : 1980-10-20 
 
9 Status Kepemilikan : Yayasan 
 
10 SK Izin Operasional : 0007021/109.04/13-1987 
 
11 
Tgl SK Izin 
Operasional : 1980-10-20 
 
12 
Kebutuhan Khusus 
Dilayani : 
 
 
13 Nomor Rekening : 2210-01-000302-53-2 
 
14 Nama Bank : Bank BRI 
 
15 Cabang KCP/Unit : 2210-KCP Sail 
 
16 Rekening Atas Nama : SMADatuk Batu Hampar 
 
17 MBS : Tidak 
 
18 
Luas Tanah Milik 
 ( m
2
) : 20000 
 
19 
Luas Tanah  
Bukan Milik (m
2
) : 0 
 
20 Nama Wjib Pajak :   
 
21 NPWP :   
  
 
 
  
c. Kontak Sekolah 
 
22 Nomor Telepon : 082383272719 
 
23 Nomor Fax :   
 
24 Email : sma_bathanschool@yahoo.co.id  
 
25 Website : http://smadatukbatuhampar.mysch.id  
d. Data Periodik   
 
26 
Waktu 
Penyelenggaraan : Sehari Penuh/5 hari 
 
27 
Bersedia Menerima 
Bos : Ya 
 
28 Sertifikasi ISO : Belum Bersertifikat 
 
29 sumber Listrik : PLN 
 
30 Daya Listrik (Watt) : 2200 
 
31 Akses Internet : Telkom Speedy 
 
32 
Akses Internet 
Alternatif : Tidak Ada 
e. Sanitasi 
  
 
33 Kecukupan Air : Cukup 
 
34 
Sekolah Memproses 
Air Sendiri : Tidak 
 
35 
Air Minum Untuk 
Siswa : Disediakan Sekolah 
 
36 
Mayoritas Siswa 
Membawa Air 
Minum : Ya 
 
37 
Jumlah Toilet 
Berkebutuhan Khusus : 4 
 
38 Sumber Air Sanitasi : Pompa 
 
39 Ketersediaan Air di  : Ada Sumber Air 
  
Lingkungan Sekolah 
 
  
 
40 Tipe Jamban : Leher Angsa (Toilet Dukuk/Jongkok) 
 
41 
Jumlah Tempat Cuci 
Tangan : 1 
 
42 
Apakah Sabun dan 
Air  : Tidak 
  
Mengalir Pada 
Tempat Cuci Tangan 
 
  
 
43 
Jumlah Jamban Dapat 
Digunakan : Laki-Laki Perempuan Bersama 
    
2 2 1 
 
Tabel Tenaga Administrasi SMA Datuk Batu Hampar 
No Nama L/P Jabatan 
1 Drs. Ahmad M.Pd L Kepala Sekolah 
2 Hariyanto, S.Kom L Kepala Tata Usaha 
3 Hariyanto, S.Kom L Staff Urusan Kepegawaian 
4 Imam Maksum, S.Ag L Staff Urusan Kurikulum 
7 Sulastri,  S.Pd L Staf Sarana Prasarana 
11 Siswati, S.Pd P Urusan Kesiswaan 
14 Hariyanto, S.Kom L Staff / Urusan Kesiswaan 
15 
Ernikasih Sandra 
Dewi,S.Sos 
P Staf Urusan Humas 
 
 
 Tabel Tenaga Pustakawan SMA Datuk Batu Hampar 
No Nama Bidang Tugas 
1 
Siswati, S.Pd Kepala Perpustakaan 
2 
Fairis Dayanti, S.Sos Petugas Pustaka 
 
Tabel  Nama-nama Laboran SMA Datuk Batu Hampar 
No Nama Bidang Tugas 
1 Suharto, B.Sc Kepala Laboratorium IPA 
2 Suharto, B.Sc Laboran Kimia 
3 Suharto, B.Sc Laboran Fisika 
4 Suharto, B.Sc Laboran Biologi 
6 Hariyanto, S.Kom Kepala Laboratorium Komputer 
 
Tabel Sarana dan Prasarana Ruang dan Laboratorium 
NO. JENIS SUMBER BELAJAR JUMLAH 
 RUANG 
KONDISI  
RUANG 
1. Ruang Perpustakaan 1 Baik 
2. Lab. Fisika 1 Baik 
3. Lab. Kimia 1 Baik 
4. Lab. Biologi 1 Baik 
5. Lab. Komputer 1 Baik 
6. Lapangan Olahraga 2 Baik 
7. R. Serba Guna 1 Baik 
8. Parkir 2 Baik 
9. Toilet 2 Baik 
10. Tempat Wudhu 1 Baik 
11. Musholla 1 Baik 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Table Sarana dan Prasarana Sumber Belajar 
NO. JENIS SUMBER BELAJAR KEADAAN 
PERLENGKAPAN 
ADA KEADAAN 
1. Buku  
1. fisika 
2. non fisika 
3. referensi 
 
Ada 
Ada 
Ada 
 
Baik 
Baik 
Baik 
2. Alat peraga pembelajaran 
1. Matematika 
2. IPA 
3. IPS 
4. Bahasa 
 
Cukup 
Cukup 
Cukup 
Cukup 
 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
3. Alat PraktikKesenian 
1. Keterampilan 
2. Penjas 
 
Ada 
Ada 
Baik 
Baik 
4. Media Pendidikan 
1. OHP 
2. Audio Player/radio 
3. Video Player/TV 
4. Slide Projector/LCD 
5. Komputerpembelajaran 
6. Papan Display/mading 
 
Cukup 
Cukup 
Cukup 
Cukup 
Ada 
Ada 
 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
Baik 
 
5. 1. Kaset Pembelajaran 
2. VCD Pembelajaran 
Cukup 
Cukup 
Baik 
Baik 
6. Internet  Ada Baik 
  
Table Sarana dan Prasaran Penunjang 
NO. JENIS SUMBER BELAJAR ADA KONDISI 
BAIK KURANG 
BAIK 
1. Ruang Kepala Sekolah Baik - 
2. Ruang Wkl Kepala Sekolah Baik - 
3. Ruang Guru Baik - 
4. Ruang Tata Usaha Baik - 
5. Ruang OSIS Baik - 
6. Ruang Komite Sekolah Baik - 
7. Ruang Serba Guna Baik - 
8. Ruang UKS Baik - 
9. Ruang Ibadah Baik - 
10. Pos Satpam Baik - 
11. Ruang MGMP Baik - 
12. Ruang Tamu Baik - 
13. Lapangan Upacara Baik - 
14. Kantin Baik - 
15. Toilet Baik - 
16. Ruang Makan Baik - 
 
 
 
 
 Table Prasarana Sekolah 
NO. JENIS SARANA 
SEKOLAH 
KEBERADAAN FUNGSI 
ADA TIDAK  
ADA 
BAIK TIDAK 
BAIK 
1. Instalasi Air Ada - Baik - 
2. Jaringan Listrik Ada - Baik - 
3. Jaringan Telpon Ada - Baik - 
4. Internet Ada - Baik - 
5. Akses Jalan Ada - Baik - 
6. Parkir Mobil/Motor Ada - Baik - 
7. Lapangan Upacara Ada - Baik - 
8. Sumur resapan Ada - Baik - 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)   
Nama   : SMA Datuk Batu Hampar  
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan 
pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, 
negara, kawasan regional, dan kawasan interaksional. 
KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena 
dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI-4 Mengelola, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkrit ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, 
bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai 
kaidah keilmuan. 
A. Kompetensi Dasar  
3.4 Mendeskripsikan terbentuknya keseimbangan pasar dan struktur pasar 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Menjelaskan pengertian permintaan dan penawaran 
2. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran  
C. Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa dapat menjelaskan pengertian permintaan dan penawaran 
2. Siswa dapat menjelaskan factor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
dan penawaran 
D. Materi Ajar 
1. Pengertian permintaan dan penawaran 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan  penawaran 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Metode Pembelajaran  : Ceramah 
F. Media 
1. Spidol dan Papan tulis  
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta 
kebersihan kelas 
c. Menanyakan kabar siswa 
d. Guru menanyakan materi yang lalu mengenai 
materi kegiatan ekonomi (produksi,komsumsi, dan 
distribusi) 
e. Guru menjelakan materi dengan sopan santun agar 
mudah di pahami siswa 
f. Guru memberikan kesempatan bertanya mengenai 
materi yang lalu  mengenai materi kegiatan 
10 Menit 
ekonomi (produksi,komsumsi, dan distribusi) 
g. Guru melibatkan siswa terhadap pengalaman 
sehari-harinya kedalam materi pelajaran 
h. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa mengamati penjelasan guru tentang pengertian 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran 
b. Menanya 
Siswa mengajukan pertanyaan  tentang pengertian dan 
faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran  
c. Eksperimen/ Explore 
Peserta didik yang aktif menanyakan dan menjawab 
materi pembelajaran akan di beri pujian dan diberi 
nilai  
d. Asosiasi 
Peserta didik dapat mengulang lagi dan mempelajari 
tentang materi yang belum di mengerti 
e. Komunikasi  
Peserta didik mencari   informasi mengenai pengertian 
dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan dan 
penawaran di buku dan LKS  
 
70 Menit 
3 Penutup 
a. Guru memberikan ringkasan materi di akhir pertemuan 
b. Peserta didik merefleksi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan sebagai bahan masukan untuk 
10 Menit 
memperbaiki pembelajaran selanjutnya 
c. Guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa agar 
aktif dalam pertemuan berikutnya 
d. Guru Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas individu bagi peserta didik 
e. Guru Menyampaikan rencana pembelajaran pada 
pertemuan berikutnya 
f. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar 
mendapatkan ilmu yang bermanfaat 
 
H. Sumber/Bahan Belajar 
1. Buku Ekonomi kelas X 
2. Buku Ekonomi Mikro 
3. LKS Ekonomi Kelas X 
I. Penilaian 
Soal tes tertulis 
1. Apa yang dimaksud dengan permintaan dan penawaran? 
2. Apa faktor yang mempengaruhi permintaan? 
3. Apa faktor yang mempengaruhi penawaran? 
Kunci jawaban : 
1. Pengertian permintaan dan penawaran 
Permintaan adalah  sejumlah barang atau jasa yang dibeli atau diminta 
pada suatu harga dan waktu tertentu sedangkan penawaran adalah 
sejumlah barang atau jasa yang dijual atau di tawarkan pada suatu harga 
dan waktu tertentu. 
2. Faktor yang mempengaruhi permintaan 
a. Pendapatan atau penghasilan msyarakat 
b. Mode (trend) 
c. Selesa konsumen terhadap barang 
d. Jumlah penduduk 
e. Harga barang lain yang berhubungan dengan barang tersebut 
f. Prediksi masyarakat tentang kondisi dimasa yang akan datang 
g. Adanya barang substitusi 
3. Faktor-faktor yang mempengarui penawaran 
a. Biaya produksi 
b. Kemajuan teknologi atau adanya teknologi baru 
c. Harga bahan baku untuk membuat barang 
d. Banyaknya produsen yang menawarkan barang 
e. Laba yang diinginkan produsen atau penjual 
 
 
 
Mengetahui,      Pekanbaru, 25 November 2019                   
Kepala Sekolah      Guru Ekonomi 
 
  
 
Drs, Ahmad. M.Pd     Siswati.  S.Pd 
NIP :                             NIP:  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)   
Nama   : SMA Datuk Batu Hampar  
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
interaksional. 
KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, produral, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4 Mengelola, menalar, dan menyajikan dalam ranah konkrit ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
A. Kompetensi Dasar  
3.4 Mendeskripsikan terbentuknya keseimbangan pasar dan struktur pasar 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Menjelaskan fungsi permintaan dan penawaran  
2.  Menjelaskan hukum permintaan dan penawaran serta asumsi-asumsinya 
C. Tujuan Pembelajaran 
1.  Siswa dapat menjelaskan fungsi permintaan dan penawaran 
2. Siswa dapat menjelaskan hukum permintaan dan penawaran serta asumsi-
asumsinya 
D. Materi Ajar 
1. Fungsi permintaan dan penawaaran 
2. Hukum permintaan dan penawaran serta asumsi-asumsinya 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Metode Pembelajaran  : Tanya jawab 
F. Media 
1. Spidol dan Papan tulis  
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta kebersihan 
kelas 
c. Menanyakan kabar siswa 
d. Guru menanyakan materi yang lalu mengenai materi 
pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan  
dan penawaran 
e. Guru menjelakan materi dengan sopan santun agar mudah di 
pahami siswa 
f. Guru memberikan kesempatan bertanya mengenai materi 
pengertian dan faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan  
dan penawaran 
g. Guru melibatkan siswa terhadap pengalaman sehari-harinya 
kedalam materi pelajaran 
h. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa mengamati penjelasan guru tentang fungsi, hukum, dan 
asumsi-asumsinya  
b.   Menanya 
Siswa mengajukan pertanyaan tentang fungsi, hukum, dan 
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asumsi-asumsinya  
c.    Eksperimen/ Explore 
Peserta didik menanyakan materi yang belum dimengerti dan 
kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa yang lain 
untuk menjawab dan kemudian guru menyimpulkan dari pertanyaan 
tersebut.  
d.   Asosiasi 
 Peserta didik dapat bertanya jawab tentang fungsi, hukum, dan 
asumsi-asumsinya  agar paham dengan yang di pelajarinya 
 Peserta didik yang aktif menjawab maupun bertanya akan diberi 
nilai plus  
e.    Komunikasi 
Peserta didik mencari informasi mengenai fungsi, hukum, 
permintaan dan penawaran  
 
3 Penutup 
a. Guru memberikan ringkasan materi di akhir pertemuan  
b. Guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa agar aktif 
dalam pertemuaan berikutnya 
c. Guru Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan 
memberikan tugas individu bagi peserta didik 
d. Guru Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
e. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan 
ilmu yang bermanfaat 
10 Menit 
 
H. Sumber/Bahan Belajar 
1. Buku Ekonomi kelas X 
2. Buku Ekonomi Mikro 
3. LKS Ekonomi Kelas  
I. Penilaian 
Soal tes tertulis 
1. Apa fungsi permintaan dan penawaran? 
2. Apa hukum permintaan dan penawaran? 
 
 
Kunci jawaban: 
1. Fungsi permintaan dan penawaran  
Fungsi permintaan adalah persamaan yang menunjukkkan hubungan antara jumah 
suatu barang yang diminta faktor-faktor yang mempengaruhinya sedangkan fingsi 
penawaran adalah persamaan yang menunjukkkan hubungan jumlah suatu barang 
yang di tawar dengan faktor-faktor yang mempengaruhinya 
2. Hukum permintaan 
“ jika suatu barang atau jasa nai dan faktor-faktor lain tetap, barang atau jasa yang 
diminta akan berkurag atau turun. Sebaliknya, jika harga suatu barang atau jasa 
turum, barang atau jasa yang diminta akan naik.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,       Pekanbaru, 27 November 2019                
Kepala Sekolah       Guru Ekonomi 
 
  
 
 
Drs, Ahmad. M.Pd      Siswati.  S.Pd 
NIP :                                         NIP: 
 
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)   
Nama   : SMA Datuk Batu Hampar  
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
interaksional. 
KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4 Mengelola, menalar, dan manyajikan dalam ranah konkrit ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
A. Kompetensi Dasar  
3.4 Mendeskripsikan terbentuknya keseimbangan pasar dan struktur pasar 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Menjelaskan Proses terbentuknya keseimbangan pasar 
2. Menganalisis elastisitas permintaan dan penawaran 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menganalisis proses terbentuknya harga keseimbangan 
2. Siswa dapat memahami pengertian elestisitas dan macam-macam elastisitas 
3. Siswa dapat mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas 
permintaan dan penawaran 
 
D. Materi Ajar 
1. Proses terbentuknya harga keseimbangan 
2. Pengertian elestisitas dan macam-macam elastisitas  
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi elastisitas permintaan dan penawaran 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : scientifict 
Metode Pembelajaran : colaboration learning 
F. Media 
1. Spidol dan Papan tulis 
2. Laptop dan Proyektor 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta kebersihan 
kelas 
c. Menanyakan kabar siswa 
d. Guru menanyakan materi yang lalu mengenai materi fungsi, 
hukum, dan kurva permintaan dan penawaran 
e. Guru menjelakan materi dengan sopan santun agar mudah di 
pahami siswa 
f. Guru memberikan kesempatan bertanya mengenai materi 
yang lau mengenai materi fungsi, hukum, dan kurva 
permintaan dan penawaran 
g. Guru melibatkan siswa terhadap pengalaman sehari-harinya 
kedalam materi pelajaran 
h. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
10 Menit 
2 Kegiatan Inti 
a. Mengamati 
Siswa mengamati penjelasan guru tentang  proses terbentuknya 
keseimbangan pasar dan elastisitas permintaan dan penawaran 
b. Menanya 
Siswa mengajukan pertanyaan tentang proses terbentuknya 
keseimbangan pasar dan elastisitas permintaan dan penawaran 
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c.    Eksperimen/ Explore 
1. Peserta didik mencari  informasi tentang ketentuan proses 
terbentuknya keseimbangan pasar dan elastisitas permintaan 
dan penawaran 
2.  Peserta didik mendiskusikan dan mengidentifikasi proses 
terbentuknya keseimbangan pasar serta elastisitas permintaan 
dan penawaran 
3. Setiap kelompok yang aktif dan mampu menguasai materi 
dengan baik akan di beri hadiah dan nilai plus 
d.   Asosiasi 
          Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok dan setiap 
kelompok di bagi materi mengenai terbentuknya kesseimbangan 
pasar serta elastisitas permintaan dan penawaran  
e.    Komunikasi 
1.   Peserta didik mewakili temannya mempresentasikan hasil 
diskusi kelompoknya, kemudian peserta didik  lain 
menanggapinya. 
2.   Perwakilan peserta didik menyimpulkan tentang Proses 
terbentuknya keseimbangan pasar dan elastisitas permintaan 
dan penawaran 
3 Penutup 
a. Guru memberikan ringkasan materi di akhir pertemuan  
b. Guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa untuk selalu 
aktif dalam pembelajaran selanjutnya 
c. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dengan memberikan 
tugas individu bagi peserta didik 
d. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 
berikutnya 
e. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan 
ilmu yang bermanfaat 
10 Menit 
 
 
H. Sumber/Bahan Belajar 
1. Buku Ekonomi kelas X 
2. Buku Ekonomi Mikro 
3. LKS Ekonomi Kelas X 
4. Internet  
I. Penilaian 
Soal tes tertulis 
1. Jelaskan pengertian elastisitas! 
2. Apa yang dimaksud dengan elastisitas permintaan? 
3. Apa yang dimaksud dengan elastisitas penawaran? 
Jawaban : 
1. Elastisitas adalah pengaruh perubahan harga terhadap jumlah barang yang 
diminta atau yang ditawarkan. 
2. Elastisitas permintaan adlaah pengaruh perubahan harga terhadap harga 
kecilnya jumlah barang yang dimita atau tingkat kepekaan perubahan jumlah 
barang yang diminta terhadap perubahan harga barang. 
3. Elastisitas penawaran adalah pengaruh perubahan harga terhadap besar 
kecilnya jumlah barang yang ditawarkan atau tingkat kepekaan perubahan 
jumlah barang yang ditawarkan terhadap perubahan harga barang.  
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,       Pekanbaru,03 desember 2019  
Kepala Sekolah       Guru Ekonomi 
 
  
 
Drs, Ahmad. M.Pd      Siswati. S.Pd 
NIP :                                                                                        NIP : 
 
 
27 desember 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 (RPP)   
Nama   : SMA Datuk Batu Hampar  
Mata Pelajaran : EKONOMI 
Kelas/Semester : X (Sepuluh) / I (Ganjil) 
Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 
KI-1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI-2 Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, 
kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi 
secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, 
masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
interaksional. 
KI-3 Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, 
dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 
prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
KI-4 Mengelola, menalar, dan manyajikan dalam ranah konkrit ranah abstrak terkait dengan 
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan 
kreatif, serta mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
A. Kompetensi Dasar  
3.4 Mendeskripsikan terbentuknya keseimbangan pasar dan struktur pasar 
B. Indikator Pencapaian Kompetensi  
1. Menganalisis kurva permintaan dan penawaran 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat  menjelaskan kurva perminataan dan penawaran 
D. Materi Ajar 
1. Kurva permintaan dan penawaran 
E. Pendekatan dan Metode Pembelajaran 
Pendekatan   : Scientific 
Metode Pembelajaran  : Picture and Picture 
F. Media 
1. Spidol dan Papan tulis 
2. Laptop dan Proyektor 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
No. Kegiatan Waktu 
1 Pendahuluan 
a. Membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan 
berdoa sebelum belajar 
b. Mengecek kehadiran dan kesiapan siswa serta kebersihan 
kelas 
c. Menanyakan kabar siswa 
d. Guru menanyakan materi yang lalu mengenai proses 
terbentuknya keseimbangan pasar dan elastisitas permintaan 
dan penawaran 
e. Guru menjelakan materi dengan sopan santun agar mudah di 
pahami siswa 
f. Guru memberikan kesempatan bertanya mengenai proses 
terbentuknya keseimbangan pasar dan elastisitas permintaan 
g. Guru melibatkan siswa terhadap pengalaman sehari-harinya 
kedalam materi pelajaran 
h. Guru menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai 
10 Menit 
2 KegiatanInti 
a.    Mengamati 
Siswa mengamati penjelasan guru tentang kurva permintaan dan 
penawaran  
b.   Menanya 
Siswa mengajukan pertanyaan  tentang kurva permintaan dan 
penawaran  
. 
c.    Eksperimen/ Explore 
 Peserta didik menanyakan materi gambar kurva yang belum di 
mengerti 
 Peserta didik yang mampu menggambar kurva permintaan dan 
penawaran serta menjelaskannya kembali dan di beri nilai plus 
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 d.   Asosiasi 
Peserta didik di harapkan mengulang  pembelajaran kurva 
permintaan dan penawaran dan mendiskusikan dengan teman supaya 
mampu memahaminya dengan jelas 
e.    Komunikasi 
 Peserta didik mencari   informasi mengenai kurva permintaan 
dan penawaran  
 Guru menjelaskan bentuk dari kurva permintaan dan 
penawaran melalui gambar 
 
3 Penutup 
a. Guru memberikan ringkasan materi di akhir pertemuan  
b. Guru memberikan pujian terhadap siswa yang aktif dalam 
pembelajaran 
c. Guru memberikan motivasi kepada seluruh siswa agar aktif 
dalam pertemuaan berikutnya 
d. Guru menyampaikan rencana pembelajaran selanjutnya 
bahwa akan di adakan ulangan harian 
e. Mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah dan 
mengingatkan untuk selalu rajin belajar agar mendapatkan 
ilmu yang bermanfaat 
10 Menit 
 
H. Sumber/Bahan Belajar 
1. Buku Ekonomi kelas X 
2. Buku Ekonomi Mikro 
3. LKS Ekonomi Kelas X 
4. Internet 
I. Penilaian 
Soal tes tertulis 
1. Apa yang di maksud kurva permintaan dan penawaran? 
 
 
 
 
 
Kunci jawaban: 
1. Kurva permintaan dan penawaran 
Kurva permintaan yaitu menunjukkan bahwa hubungan antara harga dan 
permintaan adalah berbanding terbalik sedangkan kurva penawaran jika harga 
suatu barang naik maka barang yang ditawarkan juga akan nai 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mengetahui,       Pekanbaru, 05 desember 2019                 
Kepala Sekolah        Guru Ekonomi 
 
  
 
 
Drs, Ahmad. M.Pd       Siswati.  S.Pd 
NIP :                                          NIP: 
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